BAKTERI 

5. FACULTATIVELY ANAEROBIC GRAM-NEGATIVE RODS 

Subgroup 1. Enterobacteriaceae 

Genus Enterobacter. Straight rods. 0,6 - 1,0 x 1,2 - 3,0 |jm. 
Sumber energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan produk 
metabolit berupa asam dan gas, chemoorganotrophs, optimum 
temperature 30 - 37 °C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, 
selokan, tanaman sayuran, pada kotoran manusia dan hewan. E 
zakazakii penyebab meningitis. 

Genus Escherichia. Straight rods. 1,1 - 1,5 x 2,0 - 6,0 |jm. 
Sumber energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan produk 
metabolit berupa asam dan gas, chemoorganotrophs, optimum 
temperature 37 °C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, selokan, 
tanaman sayuran, pada kotoran manusia dan hewan, 
enterotoxins, infeksi saluran kencing. 

Genus Salmonella. Straight rods. 0,7 - 1,5 x 2,0 - 5,0 |jm. 
Sumber energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan produk 
metabolit berupa asam dan gas, chemoorganotrophs, optimum 
temperature 37 °C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, selokan, 
pathogen pada kotoran manusia dan hewan, Demam typhoid, 
demam enteric, radang saluran pencernaan. 



BAKTERI 

5. FACULTATIVELY ANAEROBIC GRAM-NEGATIVE RODS 

Subgroup 1. Enterobacteriaceae 

Genus Shigella. Straight rods. 0,6 - 1,0 x 1,2 - 3,0 |jm. Sumber 
energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan produk metabolit 
berupa asam dan gas, chemoorganotrophs, optimum temperature 37 
°C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, selokan, pada kotoran 
manusia dan hewan, intestinal pathogens pada manusia dan primates. 

Subgroup 2. Vibrionaceae 

Genus Aeromonas. Straight rods with rounded ends. 0,3 - 1,0 x 1,0 

- 3,5 |jm. Sumber energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan 
produk metabolit berupa asam dan gas, chemoorganotrophs, optimum 
temperature 37 °C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, selokan / 
sewage, pathogens pada manusia, ikan dan katak, diarrhea pada 
manusia. 

Subgroup 3. Pasteurellaceae 

Geus Pasteurella. Rods shape. 0,3 - 1,0 x 1,0 - 2,0 |jm. Sumber 
energi dari karbohidrat (monosakarida), dengan produk metabolit 
berupa asam tanpa gas, chemoorganotrophs, optimum temperature 
37 °C. Banyak dijumpai di alam bebas, air, selokan / sewage, 
pathogens sapi,domba dan kambing. Hemorrhagic septicemia pada 
sapi. 



BAKTERI 

6. GRAM-NEGATIVE, ANAEROBIC, STRAIGHT, CURVED, AND 
HELICAL BACTERIA 

Genus Ruminobacter. Pleomorphic ovals to short rods. 0,9 - 1,2 

x 1,0 - 3,0 |jm. Sumber energi dari C0 2 , amonia, karbohidrat dengan 
produk metabolit berupa asam asetat, format dan suksinat. Optimum 
temperature 37 - 39 °C. Ruminobacter amylophilus dijumpai di dalam 
rumen sapi dan kambing. 



Genus Thermobacteroides. Straight rods. 0,5 - 0,6 x 1,0 - 6,0 |jm. 
Sumber energi dari karbohidrat, pepton dengan produk metabolit 
berupa asetat, butirat, isobutirat, isovalerat, propionat, ethanol, C0 2 
dan H 2 . Optimum temperature 60 - 65 °C. Banyak dijumpai pada 
thermophilic digestors, kompos. 



BAKTERI 

6. GRAM-NEGATIVE, ANAEROBIC, STRAIGHT, CURVED, AND 
HELICAL BACTERIA 

Genus Thermotoga. Rods. 0,6 x 1,5 - 11,0 |jm. Sumber energi dari 
karbohidrat dan tryptone dengan produk metabolit berupa asam 
asetat, laktat, C0 2 dan H 2 S. Optimum temperature 70 - 80 °C bahkan 
dapat tumbuh pada temperatur 90 °C Thermotoga maritima dijumpai 
di dalam geothermally heated marine sediments, tahan terhadap 
kadar garam sampai 3,75 %. 

Genus Wolinella. Helical, curved,atao straight cells. 0,5 - 1,0 x 2 - 

6 |jm. Sumber energi dari fumarat, format dan H 2 kemudian 
teroksidasi menjadi C0 2 Optimum temperature 37 °C. Banyak 
dijumpai pada rumen sapi. 



BAKTERI 

7. DISSIMILATORY SULFATE- OR SULFUR-RENDERING BACTERIA 

Genus Thermodesulfobacterium. Rod-shape. 0,3 x 0,9-2,5 |jm. 
Obligate Anaerobic. Sumber energi dari sulfate dengan produk 
metabolit, H 2 dan H 2 S, laktat teroksidasi menjadi untuk donor elektron. 
Optimum temperature 65-70 °C. pH optimum 6,6-7,5 dijumpai dalam 
hot springs. 

Genus Desulfuromonas. Rod-shape. 0,4-0,8 x 1-4 |jm. Obligate 
Anaerobic. Sumber energi dari sulfur dengan produk metabolit, H 2 dan 
H 2 S, laktat teroksidasi menjadi untuk donor elektron. Organik substrat 
teroksidasi menjadi C0 2 Optimum temperature 30 °C. pH optimum 
6,8-7,5 dijumpai dalam anoxic marine sediments. 



BAKTERI 

8. ANAEROBIC GRAM -NEGATIVE COCCI 

Genus Megasphaera. Cocci. 1,3-2,0 pm. Obligate Anaerobic. 
Sumber energi dari fruktosa dan laktat.Tumbuh pada temperatur 
antara 15-40 °C. Optimum temperature 37 °C. pH optimum 6,4 

dijumpai dalam rumen sapi dan domba, humans-intestine. 

Genus Syntrophococcus. Coccus-shape cells. 1,0-1,3 |jm. 

Obligate Anaerobic. Sumber energi dari gula (sakarida) dengan 
produk metabolit asetat, Optimum temperature 37 °C. pH optimum 6,4 
banyak dijumpai dalam rumen sapi yang diberi makan rumput kering 

(hay). 



BAKTERI 

9. THE RICKETTSIAS AND CHLAMYDIAS 

Genus Rickettsias. Rods or Cocci. Pleomorphic. Obligate 
Anaerobic. Sumber energi dari fruktosa dan laktat. Optimum 
temperature 37 °C. pH optimum 6,4 Pathogen pada 
manusia,dijumpai pula pada burung. 

Genus Chlamydias. Rods or Cocci. Pleomorphic. Obligate 

Anaerobic. Sumber energi dari fruktosa dan laktat. Optimum 
temperature 37 °C. pH optimum 6,4 Pathogen pada 
manusia,dijumpai pula pada burung dan mamalia lain. 



BAKTERI 

10. ANOXYGENIC PHOTOTROPHIC BACTERIA 

Genus Rhodopila. Spherical to ovoid. 1,6-1,8 [xm Mempunyai 
photosynthetic pigments. Obligate Anaerobic. Optimum 
temperature 30-35 °C. pH optimum 4,8-5,0. Hanya ditemukan di 
sumber mata air hangat mengandung sulfur dan asam di 
Yellowstone National Park (Wyoming USA.). 

Genus Erythrobacter. Rods-shape. 0,5 x 1,0-5,0 pirn. 

Mengandung carotenoids. Anaerobic and chemoheterotrophic. 
Sumber energi dari asetat, pyruvat, butirat, glutamat dan glukosa. 
Optimum temperature 25-30 °C. pH optimum 7,0 - 8,0. Optimum 
salinitas 1,7-3,5 %. Banyak ditemukan pada rumput laut 
(seaweeds) 



